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Abstract 
Penelitian ini bertujuan menganalisis perkembangan inflasi dan profitabilitas perbankan di Indonesia, menguji 
hubungan keduanya, serta mengidentifikasi kontribusi inflasi dalam menjelaskan variasi profitabilitas bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan kuantitatif asosiatif digunakan dengan data sekunder dari BPS, 
Bank Indonesia, dan OJK. Analisis dilakukan menggunakan regresi linier dengan Return on Assets (ROA) 
sebagai indikator profitabilitas. Hasil menunjukkan bahwa periode 2015–2024 ditandai pola inflasi dan 
profitabilitas yang dinamis. Inflasi yang terkendali memberikan peluang optimalisasi margin bunga, sedangkan 
inflasi tinggi menuntut penyesuaian strategi pembiayaan dan manajemen risiko. Regresi menunjukkan hubungan 
positif dan signifikan antara inflasi dan ROA (R = 0.657; R² = 43.2%), di mana kenaikan inflasi 1% berpotensi 
meningkatkan ROA sebesar 0.260% pada kondisi inflasi rendah–moderat. Namun, profitabilitas juga 
dipengaruhi faktor lain seperti NPL, NIM, CAR, efisiensi, dan manajemen risiko. Inflasi moderat mendorong 
permintaan kredit, sementara inflasi tinggi berpotensi menekan kinerja melalui peningkatan biaya dana dan 
risiko kredit. 
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PENDAHULUAN 

Sistem perekonomian modern, perbankan menempati posisi sentral sebagai lembaga 
intermediasi yang berfungsi menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam 
bentuk kredit atau pembiayaan (Harianto, 2025). Peran tersebut tidak hanya menjaga keseimbangan 
likuiditas dalam sistem keuangan, tetapi juga berkontribusi terhadap stabilitas serta pertumbuhan 
ekonomi secara berkelanjutan (Aulia et al., 2025). Melalui mekanisme intermediasi ini, bank menjadi 
penggerak utama aktivitas investasi dan konsumsi produktif di berbagai sektor (Vientiany et al., 2025). 
Kinerja perbankan pada umumnya dinilai melalui indikator profitabilitas, khususnya Return on Assets 
(ROA) yang mencerminkan kemampuan manajemen dalam memanfaatkan seluruh aset untuk 
menghasilkan laba (Sari et al., 2025). Nilai ROA yang tinggi menunjukkan efisiensi operasional dan 
efektivitas pengelolaan aset produktif (Ayuni et al., 2024). Sebaliknya, penurunan ROA dapat menjadi 
indikasi adanya inefisiensi internal, meningkatnya risiko kredit, atau tekanan eksternal seperti kondisi 
makroekonomi yang kurang kondusif (Loly et al., 2025). Dengan demikian, ROA menjadi tolok ukur 
penting dalam menilai kesehatan dan keberlanjutan kinerja bank (Nasib et al., 2024). 

Inflasi termasuk variabel eksternal yang memiliki implikasi signifikan terhadap kinerja 
profitabilitas sektor perbankan (Odoom et al., 2025). Sebagai refleksi dari kenaikan harga secara 
umum, inflasi memengaruhi beban operasional, daya beli masyarakat, serta dinamika penghimpunan 
dana dan penyaluran kredit (Odoom et al., 2025). Perubahan tingkat inflasi biasanya direspons melalui 
kebijakan penyesuaian suku bunga acuan, yang kemudian berdampak pada struktur pendapatan bunga 
dan margin keuntungan bank (Sakarya et al., 2025). Oleh karena itu, kestabilan inflasi menjadi elemen 
krusial dalam menjaga performa keuangan industri perbankan (Munir et al., 2025). Kemudian kondisi 
yang terjadi di Indonesia, inflasi dikendalikan pada rentang target 2–4 persen guna mempertahankan 
stabilitas ekonomi nasional. Selama periode 2015–2025, inflasi menunjukkan pola yang berfluktuasi, 
dari 3,35% pada 2015, menurun menjadi 1,68% pada 2020 akibat pandemi, meningkat hingga 5,51% 
pada 2022 karena tekanan harga global, kemudian kembali stabil di bawah 3% hingga 2025. Kondisi 
tersebut turut memengaruhi ROA perbankan yang sempat tertekan saat pandemi, namun kembali 
membaik sejak 2022 pada kisaran 2,2%–2,5%. 
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Inflasi memengaruhi tingkat profitabilitas perbankan melalui beberapa mekanisme transmisi 

utama (Hastuty HS et al., 2025). Pertama, melalui jalur suku bunga, peningkatan inflasi biasanya 
direspons dengan kenaikan suku bunga acuan, yang dapat memperluas margin bunga bersih (NIM) 
apabila bank mampu menyesuaikan suku bunga kredit lebih cepat dibandingkan biaya dana. Kedua, 
melalui sisi biaya, kenaikan harga tenaga kerja, energi, dan berbagai input operasional berpotensi 
meningkatkan beban operasional sehingga memperbesar rasio biaya terhadap pendapatan (BOPO) 
(Fadli, 2022). Ketiga, melalui kualitas aset, penurunan daya beli masyarakat akibat inflasi dapat 
meningkatkan risiko kredit bermasalah, yang tercermin dalam kenaikan NPL atau NPF (Hou et al., 
2025). Pada akhirnya, pengaruh inflasi terhadap Return on Assets (ROA) sangat ditentukan oleh 
kemampuan dan strategi manajemen bank dalam merespons dinamika ekonomi tersebut (Nazah et 
al., 2024). 

Pengaruh inflasi terhadap profitabilitas tidak menunjukkan pola yang sama pada setiap bank 
(Odoom et al., 2025). Institusi perbankan berskala besar dengan portofolio pendapatan yang lebih 
beragam cenderung lebih tangguh dalam mempertahankan margin serta mengendalikan efisiensi biaya 
operasional. Sebaliknya, bank dengan ukuran lebih kecil relatif lebih sensitif terhadap tekanan 
ekonomi, terutama ketika inflasi memicu peningkatan kredit bermasalah (Stewart, 2024). Pada 
perbankan syariah, respons terhadap inflasi memiliki karakteristik tersendiri karena mekanisme 
operasionalnya berbasis prinsip bagi hasil, bukan sistem bunga konvensional (Sitompul, 2021). Dalam 
jangka pendek, kenaikan inflasi masih dapat memberikan dorongan terhadap peningkatan pendapatan 
pembiayaan. Namun, apabila berlangsung berkepanjangan, inflasi berpotensi menekan tingkat 
profitabilitas akibat meningkatnya risiko gagal bayar serta memburuknya kualitas aset perbankan 
(Suharyanto; Achmad Zaki, 2021). 

Signifikansi kajian ini semakin menguat mengingat Indonesia masih berada pada fase 
pemulihan ekonomi setelah pandemi. Upaya kebijakan moneter dalam mengendalikan tekanan inflasi 
kerap berdampak pada penyempitan margin keuntungan perbankan (Chun & Ardaaragchaa, 2024). 
Oleh karena itu, analisis komprehensif mengenai keterkaitan antara inflasi dan profitabilitas menjadi 
krusial bagi pengambil keputusan di sektor perbankan, otoritas pengawas, maupun investor 
(Handriyani et al., 2023). Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang tidak konsisten. 
Menurut (Oyadeyi, 2024) melaporkan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank 
syariah. Sementara itu (Stojkov et al., 2025) menemukan adanya pengaruh yang signifikan, dengan 
variabel lain seperti Financing to Deposit Ratio (FDR) dan BI Rate turut memoderasi hubungan 
tersebut. Lebih lanjut (Ullah & Nobanee, 2025) juga mengungkapkan bahwa inflasi berpengaruh 
secara simultan bersama faktor permodalan, efisiensi, dan likuiditas. Meski demikian (Acedański & 
Pietrucha, 2025) menegaskan bahwa dampak negatif inflasi tidak selalu signifikan secara statistik. 

Celah penelitian terletak pada minimnya kajian longitudinal pasca-pandemi terhadap bank-
bank BEI serta terbatasnya studi yang membandingkan bank konvensional dan syariah. Kajian yang 
menghubungkan inflasi dengan ROA dalam konteks tekanan global dan kebijakan moneter terkini 
juga masih jarang dilakukan. Kebaruan penelitian ini adalah fokus pada bank publik di BEI dengan 
periode analisis pasca-pandemi, menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh 
inflasi baik secara parsial maupun simultan dengan variabel internal-eksternal. Kontribusinya bersifat 
akademis, memperkaya literatur, sekaligus praktis, memberi panduan adaptif bagi manajemen bank 
serta dasar kebijakan bagi regulator. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Inflasi dan Stabilitas Makroekonomi 

Inflasi merupakan indikator fundamental dalam menilai kondisi stabilitas makroekonomi, yang 
ditandai oleh peningkatan harga barang dan jasa secara menyeluruh dan berkelanjutan (Munir et al., 
2025). Dari sudut pandang kebijakan moneter, tingkat inflasi dipengaruhi oleh keseimbangan antara 
permintaan agregat dan penawaran agregat, serta respons kebijakan yang ditempuh oleh bank sentral 
(Acedański & Pietrucha, 2025). Pengendalian inflasi yang efektif menjadi syarat utama terciptanya 
pertumbuhan ekonomi yang stabil, karena berpengaruh terhadap keputusan konsumsi masyarakat, 
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investasi pelaku usaha, dan fungsi intermediasi lembaga keuangan (Li et al., 2025). Melalui instrumen 
seperti suku bunga acuan dan pengelolaan likuiditas, otoritas moneter berupaya menjaga inflasi tetap 
berada pada kisaran yang wajar agar tercipta kepastian ekonomi (David, 2026). Dalam sektor 
perbankan, fluktuasi inflasi berdampak pada struktur suku bunga, biaya penghimpunan dana, serta 
tingkat risiko pembiayaan (Abanikanda, 2026). Inflasi yang terjaga mendorong perencanaan keuangan 
yang lebih akurat, sedangkan inflasi yang tidak terkendali berpotensi meningkatkan ketidakpastian 
dan risiko kredit bermasalah (Kiley, 2025). 

 
Profitabilitas Perbankan dan Return on Assets (ROA) 

Profitabilitas menjadi parameter krusial dalam mengukur kinerja keuangan bank karena 
mencerminkan kemampuan lembaga tersebut dalam menciptakan laba melalui pengelolaan aset 
secara produktif (Harianto, 2025). Tingkat keuntungan yang stabil menandakan bahwa bank mampu 
menjalankan fungsi intermediasi secara efektif, menyalurkan dana dengan prinsip kehati-hatian, serta 
menjaga keseimbangan antara risiko dan imbal hasil (Rinanda, 2021). Return on Assets (ROA) 
merupakan indikator yang paling lazim digunakan untuk menilai tingkat profitabilitas, karena rasio ini 
menunjukkan efektivitas manajemen dalam memaksimalkan pemanfaatan seluruh aset guna 
menghasilkan laba bersih (Nasib et al., 2024). Nilai ROA yang tinggi mengindikasikan efisiensi 
operasional dan kualitas pengelolaan yang baik. Kinerja laba perbankan dipengaruhi oleh faktor yang 
bersumber dari dalam maupun luar institusi (Fransisca et al., 2025). Secara internal, determinan 
penting mencakup tingkat kredit bermasalah (NPL), kemampuan menciptakan margin bunga melalui 
NIM, kecukupan modal berdasarkan CAR, serta pengendalian biaya operasional (Levianti, 2023). 
Sementara itu, faktor eksternal seperti inflasi, pergerakan suku bunga, pertumbuhan ekonomi, dan 
stabilitas sistem keuangan nasional turut membentuk dinamika profitabilitas bank (Fadila et al., 2023). 

 
METODOLOGI   
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk 
menganalisis pengaruh inflasi terhadap profitabilitas perusahaan perbankan. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder berbentuk time series yang diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat 
Statistik (BPS), Bank Indonesia, dan laporan keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode penelitian. 

 
Variabel dan Pengukuran 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah inflasi (X) yang diukur berdasarkan persentase inflasi 
tahunan di Indonesia. Inflasi digunakan untuk merepresentasikan kondisi makroekonomi yang 
berpotensi memengaruhi kinerja perbankan. Sementara itu, variabel terikat adalah profitabilitas (Y) 
yang diproksikan melalui Return on Assets (ROA). ROA dihitung dengan membandingkan laba 
bersih terhadap total aset, sehingga mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan 
keuntungan dari seluruh aset yang dikelola. 

 
Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS) dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS. Tahapan analisis meliputi: 

1. Statistik Deskriptif 
Digunakan untuk menggambarkan karakteristik data melalui nilai mean, minimum, 
maksimum, dan standar deviasi. 

2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji normalitas residual menggunakan Kolmogorov–Smirnov. 
b. Uji autokorelasi menggunakan Durbin–Watson untuk memastikan tidak terdapat korelasi 

antar residual. 
3. Analisis Korelasi 
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Koefisien korelasi Pearson digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara 
inflasi dan ROA. 

4. Regresi Linear Sederhana 
Model empiris yang digunakan adalah: 

𝑅𝑅𝑅𝑅𝐴𝐴𝑡𝑡 = 𝛼𝛼 + 𝛽𝛽𝛽𝛽𝛽𝛽𝛽𝛽𝛽𝛽𝛽𝛽𝛽𝛽𝑖𝑖𝑡𝑡 + 𝜀𝜀𝑡𝑡 
Koefisien β menunjukkan arah dan besarnya pengaruh inflasi terhadap profitabilitas. 

5. Uji Signifikansi 
a. Uji t untuk menguji signifikansi parsial. 
b. Uji F untuk menguji kelayakan model. 
c. Koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan model menjelaskan variasi 

ROA. 

 
HASIL dan PEMBAHASAN  
Uji Asumsi Klasik  

Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu perlu dipastikan bahwa data penelitian 
memenuhi asumsi-asumsi klasik yang menjadi prasyarat dalam model regresi linear. Salah satu uji 
penting yang dilakukan adalah uji normalitas data, yang bertujuan untuk mengetahui apakah data 
residual dari model regresi berdistribusi normal. Distribusi normal pada residual menjadi syarat 
penting agar estimasi parameter regresi bersifat tidak bias, efisien, dan konsisten. Apabila asumsi 
normalitas terpenuhi, maka hasil analisis dapat diinterpretasikan dengan lebih valid, sedangkan jika 
asumsi ini tidak terpenuhi, maka dapat menimbulkan masalah pada keakuratan pengujian hipotesis. 
Oleh karena itu, sebelum memaparkan hasil perhitungan regresi, langkah awal yang dilakukan adalah 
menguji normalitas data penelitian. berikut hasilnya 

Tabel 1. Hasil perhitungan uji normalitas data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 10 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .40305627 
Absolute .196 

Most Extreme Differences Positive .107 
Negative -.196 

Kolmogorov-Smirnov Z .619 
Asymp. Sig. (2-tailed) .839 
a. Test distribution is Normal. ; b. Calculated from data. 

Berdasarkan hasil uji normalitas data menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, 
diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,839. Nilai ini lebih besar dari batas 
signifikansi yang umum digunakan, yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 
residual yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini berarti asumsi normalitas 
yang menjadi salah satu prasyarat dalam analisis regresi linear terpenuhi. 

Nilai Kolmogorov-Smirnov Z yang dihasilkan adalah 0,619 dengan parameter distribusi 
normal, di mana nilai rata-rata residual mendekati nol (0E-7) dan simpangan baku sebesar 
0,40305627. Selain itu, perbedaan ekstrem terbesar pada distribusi residual ditunjukkan oleh nilai 
absolute sebesar 0,196, yang relatif kecil dan mendukung kesimpulan bahwa distribusi data mendekati 
normal. 

Pemenuhan asumsi normalitas ini penting karena memastikan bahwa estimasi parameter 
regresi yang diperoleh bersifat tidak bias dan efisien. Dengan terpenuhinya syarat ini, analisis regresi 
yang dilakukan pada tahap berikutnya dapat diinterpretasikan dengan lebih valid, baik dalam 
pengujian koefisien secara parsial maupun simultan. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa tidak 
diperlukan transformasi data atau teknik penyesuaian lain untuk memperbaiki distribusi residual. 
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Uji Korelasi 
Sebelum memaparkan hasil perhitungan, perlu dipahami bahwa uji korelasi digunakan untuk 

mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara dua variabel penelitian. Dalam konteks ini, digunakan 
korelasi Pearson karena mampu mengukur hubungan linier antarvariabel secara akurat. Uji ini juga 
menunjukkan apakah hubungan bersifat positif atau negatif serta signifikan secara statistik. Dengan 
demikian, hasil korelasi yang disajikan tidak hanya menunjukkan adanya keterkaitan, tetapi juga 
menggambarkan seberapa kuat dan bermaknanya hubungan tersebut dalam penelitian ini. Berikut 
hasil perhitungan korelasi: 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Korelasi 
Correlations 

 VAR00001 VAR00002 

VAR00001 
Pearson Correlation 1 .657* 
Sig. (2-tailed)  .039 
N 10 10 

VAR00002 
Pearson Correlation .657* 1 
Sig. (2-tailed) .039  
N 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi Pearson pada tabel, diperoleh nilai koefisien korelasi 
(r) sebesar 0,657 dengan tingkat signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,039. Nilai signifikansi ini lebih 
kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 
pertama (X) dan variabel kedua (Y) pada tingkat kepercayaan 95%. Tanda positif pada nilai koefisien 
korelasi menunjukkan bahwa hubungan yang terbentuk adalah hubungan positif. Artinya, jika nilai 
variabel pertama meningkat, maka cenderung diikuti dengan peningkatan pada variabel kedua, dan 
sebaliknya. 

Berdasarkan klasifikasi tingkat kekuatan korelasi, nilai r = 0,657 termasuk kategori korelasi 
sedang hingga kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan antar kedua variabel cukup erat, 
meskipun tidak sepenuhnya sempurna. Dengan demikian, selain signifikan secara statistik, hubungan 
ini juga memiliki kekuatan yang cukup berarti dalam konteks penelitian. 

Jika variabel pertama mewakili inflasi dan variabel kedua merepresentasikan profitabilitas 
perbankan BUMN, maka hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan inflasi dalam rentang data yang 
dianalisis cenderung diikuti oleh peningkatan profitabilitas, walaupun hubungan ini mungkin 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model. 

 
Uji Regresi Linier Sederhana, Uji t dan Uji F 

Model regresi ini memungkinkan peneliti untuk melihat hubungan linier antara satu variabel 
independen, yaitu inflasi, dan variabel dependen, yakni profitabilitas bank. Dengan menggunakan 
analisis regresi linear sederhana, dapat diketahui seberapa besar pengaruh inflasi terhadap 
profitabilitas dan apakah pengaruh tersebut bersifat signifikan secara statistik. Berikut hasil 
perhitungannya: 

Tabel 3. hasil perhitungan uji inieritas, uji t, dan uji f 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .657a .432 .361 .42751 
a. Predictors: (Constant), VAR00001 
b. Dependent Variable: VAR00002 
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ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 1.112 1 1.112 6.084 .039b 
Residual 1.462 8 .183   
Total 2.574 9    

a. Dependent Variable: VAR00002 
b. Predictors: (Constant), VAR00001 

 
Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 

Variance Proportions 
(Constant) VAR00001 

1 1 1.935 1.000 .03 .03 
2 .065 5.451 .97 .97 

a. Dependent Variable: VAR00002 
 

Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 1.9767 3.2310 2.4490 .35150 10 
Residual -.89160 .50074 .00000 .40306 10 
Std. Predicted Value -1.344 2.225 .000 1.000 10 
Std. Residual -2.086 1.171 .000 .943 10 
a. Dependent Variable: VAR00002 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear sederhana yang ditampilkan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel independen (inflasi) dan variabel 
dependen (profitabilitas bank/ROA). 

Hal ini didukung oleh beberapa temuan utama: 
1. Nilai R = 0,657 menunjukkan adanya hubungan positif dengan kekuatan korelasi sedang hingga 

kuat antara inflasi dan profitabilitas bank. 
2. R Square = 0,432 berarti sekitar 43,2% variasi profitabilitas bank dapat dijelaskan oleh perubahan 

pada inflasi, sedangkan sisanya 56,8% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 
3. Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F = 6,084 dengan signifikansi (Sig.) sebesar 0,039, lebih kecil 

dari 0,05. Ini menandakan model regresi yang dibangun signifikan secara statistik. 
4. Koefisien regresi variabel inflasi (B = 0,260) bertanda positif, artinya setiap kenaikan inflasi sebesar 

1% diperkirakan akan meningkatkan profitabilitas bank sebesar 0,260%, dengan asumsi variabel 
lain konstan. Nilai p-value = 0,039 (< 0,05) menegaskan bahwa pengaruh tersebut signifikan. 

Dengan demikian, data menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas bank BUMN yang diukur melalui ROA. 

 
PEMBAHASAN 
Perkembangan Tingkat Inflasi dan Profitabilitas Perusahaan Perbankan di 
Indonesia  

Berdasarkan hasil analisis data, perkembangan inflasi dan Return on Assets (ROA) bank-bank 
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia—meliputi BRI, Mandiri, BNI, dan BTN—selama 
periode 2015–2024 menunjukkan dinamika yang signifikan, baik pada indikator makroekonomi 
maupun kinerja profitabilitas perbankan. Inflasi pada tahun 2015 tercatat sebesar 6,38%, merupakan 
level tertinggi dalam periode pengamatan, yang mencerminkan tekanan harga akibat ketidakstabilan 
ekonomi global dan domestik (Bank Indonesia, 2024). Selanjutnya, inflasi mengalami tren penurunan 
secara bertahap hingga mencapai titik terendah 1,56% pada tahun 2021. Penurunan tersebut 
dipengaruhi oleh kebijakan moneter yang relatif ketat, moderasi harga komoditas global, serta 
pelemahan permintaan domestik selama pandemi Covid-19 (Otoritas Jasa Keuangan, 2024b). Pada 
tahun 2022, inflasi kembali meningkat menjadi 4,21% seiring kenaikan harga energi dan pangan 
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global, sebelum kembali menurun menjadi 2,30% pada tahun 2024. Pola ini mengindikasikan adanya 
sensitivitas inflasi terhadap dinamika eksternal dan respons kebijakan domestik. 

Dari perspektif profitabilitas, yang diproksikan melalui rata-rata ROA empat bank BUMN, 
terlihat adanya kontraksi signifikan pada tahun 2020 dengan capaian rata-rata sebesar 1,21%. 
Penurunan tersebut berkorelasi dengan dampak pandemi Covid-19 yang memicu perlambatan 
pertumbuhan kredit, peningkatan pencadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) akibat 
memburuknya kualitas aset, serta tertekannya aktivitas ekonomi secara agregat (Bhastary, 2023). 
Perbaikan kinerja mulai tampak pada tahun 2021 seiring dengan pemulihan ekonomi dan 
implementasi kebijakan relaksasi sektor keuangan, yang secara bertahap mendorong peningkatan 
ROA hingga mencapai 2,91% pada tahun 2023. Meskipun demikian, capaian tersebut belum 
sepenuhnya melampaui tingkat profitabilitas sebelum pandemi, seperti pada tahun 2015 yang 
mencatat rata-rata ROA sebesar 2,90%. Temuan ini mengindikasikan bahwa proses pemulihan 
berlangsung progresif, namun struktur profitabilitas perbankan BUMN masih berada dalam fase 
konsolidasi pascakrisis. 

Secara individual, BRI dan Bank Mandiri menunjukkan kinerja ROA yang relatif lebih tinggi 
dibandingkan BNI dan BTN sepanjang periode pengamatan. Kondisi ini mencerminkan keunggulan 
kedua bank tersebut dalam hal diversifikasi portofolio pembiayaan, efisiensi operasional, serta 
pemanfaatan skala ekonomi yang lebih optimal (Otoritas Jasa Keuangan, 2024b). Sebaliknya, BTN 
yang memiliki konsentrasi pada pembiayaan sektor perumahan secara konsisten mencatat ROA yang 
lebih rendah, yang mengindikasikan tingginya sensitivitas sektor properti terhadap dinamika 
makroekonomi dan perubahan suku bunga. Pada periode inflasi yang relatif rendah (2016–2021), 
bank-bank BUMN cenderung mampu menjaga stabilitas margin bunga, meskipun pertumbuhan 
kredit mengalami perlambatan. Sebaliknya, pada fase peningkatan inflasi (2022–2023), penyesuaian 
suku bunga kredit berkontribusi terhadap perbaikan ROA secara moderat. Temuan ini menunjukkan 
adanya mekanisme transmisi inflasi terhadap profitabilitas melalui kebijakan penetapan suku bunga 
dan strategi manajemen aset-liabilitas perbankan. 

Secara teoritis, hubungan antara inflasi dan profitabilitas perbankan tidak bersifat linear. Inflasi 
yang berada dalam kisaran terkendali berpotensi memberikan peluang bagi bank untuk 
mengoptimalkan margin bunga, khususnya apabila penyesuaian suku bunga kredit dilakukan lebih 
cepat dibandingkan peningkatan biaya dana (Tampubolon et al., 2024). Sebaliknya, inflasi yang tinggi 
dan bersifat tidak terantisipasi dapat meningkatkan risiko kredit, mendorong kenaikan Non-
Performing Loan (NPL), serta menekan profitabilitas melalui penurunan kualitas aset produktif. 
Berbagai studi empiris di Indonesia menunjukkan bahwa pengaruh inflasi terhadap ROA umumnya 
tidak terjadi secara langsung, melainkan dimediasi oleh indikator kinerja intermediasi dan permodalan 
seperti Net Interest Margin (NIM), NPL, Capital Adequacy Ratio (CAR), serta tingkat efisiensi 
operasional. Oleh karena itu, stabilitas inflasi yang dikelola secara efektif oleh otoritas moneter 
berkontribusi terhadap ketahanan sektor perbankan, meskipun kapasitas manajerial internal tetap 
menjadi determinan utama dalam menjaga kinerja profitabilitas bank BUMN. 

Literatur perbankan menegaskan bahwa stabilitas makroekonomi, terutama inflasi yang rendah 
dan terjaga, merupakan prasyarat fundamental bagi sektor perbankan dalam mempertahankan kualitas 
aset serta memproyeksikan pendapatan bunga secara lebih presisi. Stabilitas harga memungkinkan 
bank mengelola struktur aset–liabilitas secara lebih optimal dan meminimalkan ketidakpastian dalam 
perencanaan bisnis. Namun demikian, para ahli juga menekankan bahwa pengelolaan risiko yang 
prudent, efisiensi operasional, serta diversifikasi sumber pendapatan tetap menjadi determinan utama 
dalam menjaga profitabilitas jangka panjang. Dalam konteks bank BUMN, penguatan transformasi 
digital, inovasi produk berbasis kebutuhan pasar, dan optimalisasi manajemen risiko kredit dipandang 
sebagai strategi adaptif untuk merespons volatilitas inflasi dan dinamika ekonomi global. Pendekatan 
tersebut tidak hanya meningkatkan daya saing, tetapi juga memperkuat resiliensi perbankan dalam 
menghadapi ketidakpastian makroekonomi di masa mendatang. 

 
Hubungan Inflasi dan Profitabilitas Perusahaan Perbankan di Indonesia 

Berdasarkan hasil estimasi regresi linear sederhana, hubungan antara inflasi dan profitabilitas 
perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan arah positif dan signifikan 



Applied Multidisciplinary Science – E-ISSN: 3110 – 8725 
 

189 
 

secara statistik. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,657 mengindikasikan tingkat hubungan yang 
tergolong moderat hingga kuat, yang berarti perubahan tingkat inflasi cenderung diikuti oleh 
perubahan profitabilitas dalam arah yang sejalan (Odoom et al., 2025). Sementara itu, nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,432 menunjukkan bahwa sebesar 43,2% variasi profitabilitas yang 
diproksikan melalui Return on Assets (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel inflasi dalam model. 
Adapun sisanya sebesar 56,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model, termasuk indikator kinerja 
internal perbankan seperti Non-Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), tingkat efisiensi operasional, serta faktor makroekonomi lainnya (Suryanto & 
Wulandari, 2019). Temuan ini menegaskan bahwa inflasi memiliki kontribusi yang substansial, 
meskipun bukan satu-satunya determinan profitabilitas perbankan. 

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 6,084 dengan tingkat signifikansi 0,039 (< 
0,05), yang mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik dan layak 
untuk menjelaskan hubungan antara inflasi dan profitabilitas perbankan (Otoritas Jasa Keuangan, 
2024b). Koefisien regresi inflasi sebesar 0,260 dan bertanda positif menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan inflasi sebesar 1% diasumsikan meningkatkan ROA sebesar 0,260%, dengan asumsi variabel 
lain tetap konstan. Temuan ini memberikan implikasi bahwa dalam rentang tertentu, inflasi dapat 
berasosiasi positif dengan kinerja profitabilitas bank. Secara teoretis, inflasi yang tidak terkendali 
berpotensi menekan profitabilitas melalui peningkatan biaya dana dan risiko kredit. Namun, pada 
tingkat inflasi moderat, bank memiliki ruang untuk melakukan penyesuaian suku bunga kredit secara 
lebih responsif dibandingkan kenaikan biaya dana, sehingga Net Interest Margin (NIM) meningkat 
dan berdampak pada perbaikan ROA (Juarsa et al., 2025). 

Temuan ini sejalan dengan pandangan literatur perbankan yang menyatakan bahwa pengaruh 
inflasi terhadap kinerja bank sangat dipengaruhi oleh kondisi pasar, struktur suku bunga, serta 
kecepatan penyesuaian harga oleh institusi perbankan (Munir et al., 2025). Inflasi yang terjaga dalam 
kisaran moderat berpotensi meningkatkan profitabilitas melalui optimalisasi pendapatan bunga, 
sepanjang kualitas aset dan manajemen risiko tetap terkendali (Febri et al., 2024). Sebaliknya, inflasi 
yang tinggi dan tidak stabil dapat memperburuk risiko kredit, meningkatkan rasio kredit bermasalah, 
dan pada akhirnya menekan profitabilitas (Sitompul, 2021). Oleh karena itu, hubungan positif yang 
ditemukan dalam penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik periode observasi yang 
didominasi oleh tingkat inflasi rendah hingga moderat, di mana kebijakan moneter Bank Indonesia 
relatif efektif dalam menjaga stabilitas harga dan mendukung kinerja sektor perbankan (Kiley, 2025). 

Secara praktis, hubungan positif tersebut mengindikasikan bahwa bank-bank BUMN memiliki 
kapasitas adaptif yang relatif baik dalam merespons dinamika inflasi selama periode 2015–2024. 
Strategi penyesuaian suku bunga kredit, diversifikasi sumber pendapatan non-bunga, serta 
peningkatan efisiensi operasional berperan penting dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan di 
tengah fluktuasi makroekonomi (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Namun demikian, nilai koefisien 
determinasi (R²) yang berada di bawah 50% menunjukkan bahwa inflasi bukan merupakan satu-
satunya determinan profitabilitas. Faktor internal perbankan seperti efektivitas manajemen risiko, 
inovasi produk, transformasi digital layanan, serta pengendalian biaya operasional berpotensi 
memberikan kontribusi yang lebih substansial terhadap kinerja ROA (David, 2026). Temuan ini 
menegaskan pentingnya sinergi antara stabilitas makroekonomi dan strategi manajerial internal dalam 
menopang profitabilitas perbankan secara berkelanjutan. 

Dari perspektif kebijakan, temuan ini menegaskan bahwa stabilitas inflasi merupakan prasyarat 
fundamental bagi keberlanjutan pertumbuhan sektor perbankan. Pengendalian inflasi dalam kisaran 
yang moderat memungkinkan bank mengoptimalkan margin bunga secara rasional tanpa 
meningkatkan risiko penurunan kualitas aset. Oleh karena itu, otoritas moneter perlu memastikan 
konsistensi kebijakan dalam menjaga stabilitas harga guna menciptakan lingkungan makroekonomi 
yang kondusif bagi intermediasi perbankan. Di sisi lain, manajemen bank dituntut untuk responsif 
terhadap dinamika inflasi melalui strategi penetapan suku bunga yang adaptif serta penguatan 
manajemen risiko yang komprehensif. Sinergi antara kebijakan moneter yang stabil dan strategi 
internal yang efektif akan memperkuat ketahanan perbankan serta menjaga hubungan positif antara 
inflasi dan profitabilitas sebagaimana teridentifikasi dalam penelitian ini. 
 



Applied Multidisciplinary Science – E-ISSN: 3110 – 8725 
 

190 
 

KESIMPULAN  
Perkembangan inflasi dan profitabilitas bank-bank BUMN di Indonesia selama periode 2015–

2024 menunjukkan dinamika yang dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi dan faktor internal 
perbankan. Inflasi yang berada pada tingkat rendah hingga moderat cenderung memberikan ruang 
bagi optimalisasi margin bunga, sementara periode inflasi yang meningkat menuntut penyesuaian 
strategi pembiayaan dan penguatan manajemen risiko. Meskipun kinerja profitabilitas mengalami 
pemulihan pascapandemi, tingkat Return on Assets (ROA) belum sepenuhnya kembali pada pola 
ekspansi sebelum krisis. 

Hasil estimasi regresi mengonfirmasi bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas perbankan BUMN, dengan koefisien korelasi sebesar 0,657 dan kontribusi penjelasan 
model sebesar 43,2%. Koefisien regresi menunjukkan bahwa setiap kenaikan inflasi sebesar 1% 
berasosiasi dengan peningkatan ROA sebesar 0,260%. Temuan ini mengindikasikan bahwa pada 
tingkat inflasi yang terkendali, bank memiliki kemampuan untuk menyesuaikan suku bunga kredit 
secara lebih responsif dibandingkan peningkatan biaya dana. Namun demikian, profitabilitas tidak 
semata ditentukan oleh inflasi, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor internal seperti kualitas aset, 
efisiensi operasional, struktur permodalan, dan efektivitas manajemen risiko. Oleh karena itu, sinergi 
antara stabilitas makroekonomi dan strategi manajerial internal menjadi determinan utama 
keberlanjutan kinerja perbankan. 
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